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Ceremai leaves (Phyllanthus acidus) are known for their medicinal
properties, including the treatment of infectious diseases. This study aims
to evaluate the antibacterial activity of ethanol extract from Ceremai
leaves against skin infection-causing bacteria using Thin Layer
Chromatography-Bioautography (TLC-Bioautography) and agar diffusion
methods. The study began with an antibacterial screening test, followed
by TLC-Bioautography, and then determination of the Minimum Inhibitory
Concentration (MIC) and Minimum Bactericidal Concentration (MBC) at
various concentrations (0.125% to 16%). The agar diffusion method was
used to further assess antibacterial activity. Screening results showed
antibacterial activity at a concentration of 1%. TLC-Bioautography with a
chloroform: methanol: water (20:2:0.5) eluent revealed active spots with
Rf values of 0.8, 0.54, 0.36, and 0.29. The MIC values were 0.25% for P.
acnes and S. aureus, and 0.5% for P. aeruginosa and S. epidermidis. The
MBC values were 0.5% for P. aches and S. aureus, and 1% for P.
aeruginosa and S. epidermidis. The largest inhibition zone in the agar
diffusion test was observed at a 32% concentration against S. aureus,
measuring 20.11 mm. These findings suggest that Ceremai leaf extract
has significant antibacterial potential and could be considered for
developing alternative treatments for skin infections.
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antibakteri dari bahan alam seperti pada

PENDAHULUAN
Antibakteri merupakan suatu
senyawa yang dapat mengendalikan

pertumbuhan atau bahkan membunuh
bakteri'. Pengendalian pertumbuhan bakteri
bertujuan untuk mencegah penyebaran
penyakit dan infeksi, membasmi
mikroorganisme pada inang yang terinfeksi,
dan mencegah pembusukan?. Akhir-akhir ini
banyak ditemukan

berbagai macam

tanaman, rempah-rempah, atau

mikroorganisme. Tanaman dapat
menghasilkan senyawa metabolit sekunder
seperti alkaloid, flavonoid, saponin, tanin,
steroid dan triterpenoid. Senyawa metabolit
sekunderyang ditemukan di dalam tanaman
sebagian besar bertanggung jawab atas

aktivitas antibakteri, baik pada bagian daun,
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biji, akar, buah, batang, maupun bagian
lainnya®.

Salah satu dari sekian banyak
tanaman obat yang ada di negara kita yang
digunakan sebagai antibakteri adalah
tanaman Ceremai (Phyllanthus acidus (L.)
Skeels). Secara empiris, daun dari tanaman
ini dimanfaatkan sebagai obat batuk
berdahak, menguruskan badan, mual,
kanker, sariawan, asma, gatal-gatal,
sembelit, dan mual akibat perut kotor.
Menurut penelitian yang telah dilakukan
Nafis, Septiani, dan Malau (2023)
melaporkan bahwa daun Ceremai
dimanfaatkan dalam pengobatan penyakit
infeksi yang disebabkan oleh bakteri
patogen. Daun Ceremai mengandung
metabolit sekunder yang berpotensi
sebagau antibakteri. Senyawa aktif yang
terkandung dalam daun Ceremai yang
bersifat sebagai antibakteri adalah tanin.
Selain tanin, ekstrak daun Ceremai juga
mengandung senyawa flavonoid, alkaloid,
fenol, dan saponin yang digunakan di dalam
dunia pengobatan sebagai antibakteri®®.

Infeksi adalah suatu keadaan
masuknya mikroorganisme ke dalam tubuh,
berkembang biak dan menimbulkan
penyakit’. Setiap tahun, penyakit infeksi
menewaskan 3,5 juta orang yang tinggal di
negara-negara berpenghasilan rendah dan
menengah®. Salah satu infeksi yang sering
terjadi pada manusia yaitu infeksi kulit.
Penyakit infeksi kulit merupakan salah satu

penyakit yang masih menjadi masalah

kesehatan yang banyak ditemukan di negara
beriklim tropis seperti Indonesia karena
keadaan suhu dan kelembapan udara yang
tidak menentu, sehingga mempermudah
berkembangnya penyakit infeksi kulit yang
disebabkan oleh bakteri, jamur, dan
parasit®. Angka kesakitan penyakit infeksi
kulit masih cukup tinggi jumlahnya. Menurut
World Health Organization (WHQO) tahun
2013 prevalensi penyakit infeksi kulit di
negara berkembang vyaitu sekitar 6.569
kasus (89,75 %). Sedangkan angka kejadian
penyakit infeksi kulit di Indonesia pada
tahun 2014 sebanyak 4.362 kasus (68,43
%)'°. Jenis bakteri yang sering menyebabkan
infeksi kulit diantaranya Staphylococcus
aureus, Staphylococcus epidermidis,
Propionibacterium acnes, dan
Pseudomonas aeruginosa®. Penyakit infeksi
yang sering terjadi pada kulit terdiri atas
jerawat, bisul, impetigo, infeksi luka,
ektima, erisipelas, selulitis, dan lain-lain'"2,

Sejauh  ini  penelitian tentang
pengujian  aktivitas antibakteri daun
Ceremai telah banyak diteliti. Pada
penelitian yang dilakukan oleh Nafis,
Septiani, dan Malau (2023), daun Ceremai
memiliki aktivitas antibakteri terhadap
pertumbuhan  Staphylococcus  aureus
menggunakan metode difusi cakram Kirby-
bauer. Keuntungan metode difusi cakram
adalah tidak membutuhkan alat khusus dan
fleksibilitas yang lebih besar sehingga
mudah dilakukan, serta memiliki tingkat

kesesuaian 82%-100%"3.
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Berdasarkan uraian di atas, daun
Ceremai mengandung metabolit sekunder
yang memiliki potensi sebagai aktivitas
antibakteri, maka dilakukan penelitian
tentang aktivitas antibakteri ekstrak etanol
daun Ceremai (Phyllanthus acidus (L.)

Skeels) terhadap bakteri penyebab infeksi

kulit  yaitu  Staphylococcus  aureus,
Staphylococcus epidermidis,
Propionibacterium acnes, dan

Pseudomonas aeruginosa dengan metode
KLT-Bioautografi dan difusi agar.
METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan pada
penelitian ini adalah mikropipet
(Eppendorf), microplate 96 well (lwaki),
rotary vacuum evaporator (IKA RV 10),
lempeng Kromatografi Lapis Tipis (KLT) G60
F254, spektrofotometer UV-Vis (PD-303S),
timbangan analitik (Merk Kern-Jerman, ADB
200-4), Dimetil Sulfoksida (DMSO) (Merck
KGaA, 317275), disc blank (MN 827 ATD),
disc antibiotic (RG24 8PW, CT0018B),
reagen TTC (2,3,5-trifeniltetrazolium
klorida), etanol 96% (Merck, 1.59010.2500),
NaCl fisiologis 0,9% (Merk Sodium Chloride
0,9% Infus, No. Reg : GKL1641700549A1),
Nutrient Agar (Merck, 1.05450.0500),
Mueller Hinton Broth (MHB) (Merck,
1.10293.0500), kloroform (Merk Chloroform
ACS, 6631-03), metanol (Merck,
1.06009.2500), Staphylococcus aureus
(ATCC 25923), Pseudomonas aeruginosa

(ATCC 27853), Propionibacterium acnes

(ATCC 6919), dan Staphylococcus
epidermidis (ATCC 14990).
Penyiapan sampel

Sampel yang digunakan adalah daun
ceremai diambil langsung dari pohonnya
kemudian disortasi basah, dan dicuci bersih
menggunakan air mengalir. Setelah itu,
dilakukan perajangan agar daunnya cepat
kering. Proses pengeringan dilakukan
dengan cara diangin-anginkan pada suhu
27°C yang tidak terpapar sinar matahari
secara langsung selama = 14 hari. Daun
Ceremai yang telah dikeringkan kemudian
diserbukkan sehingga diperoleh serbuk
simplisia™.
Pembuatan ekstrak

Serbuk simplisia daun Ceremai
diekstraksi secara maserasi menggunakan
pelarut etanol 96%. Serbuk simplisia
ditimbang lalu dimasukkan ke dalam bejana
maserasi dan direndam menggunakan
pelarut etanol 96% sampai serbuk terendam
seluruhnya lalu ditutup rapat, kemudian
dibiarkan selama 3x24 jam pada suhu
kamar dan terlindung dari cahaya sambil
sesekali diaduk. Hasil ekstraksi disaring
menggunakan kertas saring lalu diperoleh
filtrat. Ekstrak diuapkan menggunakan
rotary evaporator pada suhu 40°C dan
dilanjutkan dengan pengentalan vyang
dilakukan menggunakan waterbath dengan
suhu 60°C hingga diperoleh ekstrak kental'®.
Peremajaan dan pembuatan bakteri uji

Bakteri uji diambil dari biakan masing-

masing satu ose kemudian diinokulasi pada
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medium NA miring. Masing-masing bakteri
diinkubasi selama 1 x 24 jam pada suhu
37°C. Setelah itu dapat digunakan sebagai
bakteri uji'®. Bakteri uji hasil peremajaan,
masing-masing disuspensikan dengan
larutan NaCl fisiologis 0,9% dan
dimasukkan ke dalam kuvet. Kemudian
diukur transmitannya dengan menggunakan
spektrofotometer UV-Vis dengan panjang
gelombang 580 nm pada 25%. Sebagai
blanko digunakan NaCl fisiologis 0,9%
steril's.
Uji skrining antibakteri

Ekstrak etanol daun Ceremai
ditimbang sebanyak 10 mg dan dimasukkan
ke dalam vial steril, kemudian dilarutkan
dengan DMSO sebanyak 0,2 mL. Setelah
larut ditambahkan medium NA 9,8 mL
sehingga diperoleh konsentrasi 1 mg/mL.
Campurantersebut dituang ke dalam cawan
petri lalu dihomogenkan dan dibiarkan
memadat. Bakteri yang telah
disuspensikan, masing-masing diambil satu
ose dan digoreskan di atas medium yang
telah memadat menggunakan ose bulat,
kemudian dilakukan hal yang sama untuk
bakteri uji yang lainnya. Selanjutnya
diinkubasi pada suhu 37°C selama 1 x 24
jam. Hasil inkubasi diamati aktivitas
antibakterinya yang ditandai dengan tidak
adanya pertumbuhan bakteri di sekitar area
goresan pada medium'’.

Identifikasi secara Kromatografi Lapis
Tipis (KLT)

Ekstrak  kental daun Ceremai
selanjutnya diidentifikasi secara
Kromatografi Lapis Tipis (KLT) dengan
menggunakan perbandingan eluen
kloroform : metanol : air (20:2:0,5). Ekstrak
etanol daun Ceremai ditimbang sebanyak 1
gram lalu dilarutkan dengan kloroform
methanol (1:1). Kemudian ekstrak
ditotolkan menggunakan pipa kapiler pada
lempeng KLT wukuran 7x1 cm vyang
sebelumnya telah diaktifkan dengan
pemanasan dalam oven pada suhu 105°C
selama 30 menit. Kemudian dielusi
menggunakan eluen vyang sesuai dan
dimasukkan ke dalam chamber. Lempeng
kemudian dikeluarkan dari chamber dan
diangin-anginkan sehingga cairan
pengelusinya menguap. Kromatogram yang
dihasilkan diamati bercaknya di bawah sinar
UV pada panjang gelombang 254 nm dan
366 nm, kemudian diberi tanda dan dihitung
nilai Rf-nya’®,

Uji aktivitas antibakteri secara KLT-
Bioautografi

Hasil identifikasi KLT dilanjutkan
dengan uji KLT-Bioautografi dengan cara
cawan petri dituang medium Nutrient Agar
sebanyak 10 mL yang telah diinokulasikan
dengan suspensi bakteri sebanyak 1 ose lalu
dihomogenkan. Lempeng KLT yang telah
dielusi diletakkan diatas permukaan
medium yang telah diinokulasikan dengan
bakteri uji kemudian dibiarkan selama 60
menit. Dilakukan hal yang sama untuk

bakteri uji lainnya. Setelah itu, lempeng
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diangkat dan dikeluarkan, selanjutnya
diinkubasi selama 1x24 jam pada suhu
37°C. Kemudian diamati zona hambat yang
terbentuk terhadap pertumbuhan bakteri
uji'e.
Uji Konsentrasi Hambat Minimum (KHM)
Uji KHM menggunakan microplate
dengan 96 sumuran. Metode ini merujuk
pada penelitian yang dilakukan oleh
Banoeari & Juwitaningsih (2023) dengan
dilakukan sedikit moditifikasi. Ekstrak
etanol daun Ceremai dibuat dalam seri
konsentrasi yaitu 0,125%; 0,25%; 0,5%; 1%,
2%, 4%, 8%, dan 16%, masing-masing
konsentrasi diencerkan dengan medium
Mueller Hinton Broth (MHB), kemudian
dimasukkan sebanyak 100 pL ke dalam
microplate. Selanjutnya, dimasukkan 100
ML masing-masing suspensi bakteri uji ke
dalam vial steril yang berisi 10 mL medium
MHB, kemudian dimasukkan 20 pL bakteri
uji ke dalam microplate. Selain itu,
dimasukkan juga 100 pL medium MHB
sebagai kontrol negatif, sedangkan medium
MHB dan bakteri uji sebagai kontrol positif.
Kemudian ditutup microplate dan
diinkubasi pada suhu 37°C selama 1 x 24
jam. Setelah diinkubasi, ditambahkan 5 pul
dari 5 mg/mL reagen trifenil tetrazolium
klorida ke setiap sumur microplate lalu
diinkunasi selama 3 jam pada suhu 37°C.
Konsentrasi terendah yang memberikan
penampakan jernih maka dinyatakan
sebagai nilai KHM "2,

Uji Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM)

Medium NA yang telah dibuat dan
disterilkan dimasukkan ke dalam cawan
petri sebanyak 10 mL secara aseptis
kemudian ditunggu hingga memadat. Hasil
inkubasi pada pengujian KHM digoreskan di
atas medium NA yang telah memadat,
selanjutnya diinkubasi pada suhu 37°C
selama 1 x 24 jam. Konsentrasi terendah
yang tidak menunjukkan adanya
pertumbuhan bakteri dinyatakan sebagai
nilai KBM™.,

Uji aktivitas antibakteri secara difusi agar

Ekstrak etanol daun Ceremai dibuat
dalam seri konsentrasi yaitu 1%, 2%, 4%,
8%, 16%, dan 32%. Diambil medium NA
sebanyak 9,8 ml dan ditambahkan suspensi
bakteri sebanyak 20 yL kemudian masukkan
ke dalam cawan petri lalu homogenkan dan
biarkan hingga memadat. Diletakkan disk
blank diatas medium yang telah ditetesi
dengan ekstrak daun Ceremai dengan seri
konsentrasi tersebut sebanyak 20 pL.
Selanjutnya diinkubasi selama 1 x 24 jam
pada suhu 37°C dan lakukan pengamatan
lalu ukur diameter zona hambat yang
terbentuk di sekitar disk blank dengan
menggunakan jangka sorong®.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini digunakan ekstrak
etanol daun Ceremai (Phyllanthus acidus
(L.) Skeels) yang Dbertujuan untuk
menentukan aktivitas antibakteri ekstrak
etanol daun Ceremai terhadap bakteri
penyebab infeksi kulit yaitu

Propionibacterium acnes, Pseudomonas
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aeruginosa, Staphylococcus aureus, dan
Staphylococcus epidermidis. Penelitian ini

diawali dengan pengambilan sampel daun

Tabel 1. Hasil Ekstraksi Daun Ceremai

Ceremai kemudian dilanjutkan dengan
proses ekstraksi. Hasil ekstraksi dapat

dilihat pada tabel 1.

Sampel Berat simplisia (g)

Berat ekstrak (g)

Persen rendemen (%)

Daun Ceremai 400

52,41 13,10

Berdasarkan data pada tabel 1, berat
ekstrak yang diperoleh yaitu 52,41 gram
ekstrak kental dengan persen rendemen
13,10%. Persen rendemen bertujuan untuk
menentukan perbandingan jumlah ekstrak
yang diperoleh dari suatu sampel terhadap
awal berat simplisia serta untuk mengetahui
banyaknya senyawa bioaktif yang
terkandung dalam sampel yang diekstraksi.
Semakin besar nilai rendemen
menunjukkan nilai ekstrak kental yang
dihasilkan semakin  banyak?®'. Hasil
rendemen dapat dijadikan acuan untuk

mengetahui  jumlah simplisia yang

dibutuhkan untuk pembuatan sejumlah
tertentu ekstrak kental®.

Setelah diperoleh ekstrak kental,
kemudian dilanjutkan dengan uji skrining
antibakteri terhadap bakteri penyebab
infeksi kulit yaitu Propionibacterium acnes,
Pseudomonas aeruginosa, Staphylococcus
aureus, dan Staphylococcus epidermidis.
Tujuan dilakukannya uji skrining antibakteri
yaitu untuk mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh ekstrak dalam menghambat atau
membunuh pertumbuhan bakteri uji®*. Hasil
uji skrining antibakteri ekstrak etanol daun

Ceremai dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil pengujian skrining aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun Ceremai

Konsentrasi
No Bakteri uji
1%
1. Propionibacterium acnes +
2. Pseudomonas aeruginosa +
3. Staphylococcus aureus +
4, Staphylococcus epidermidis +
Keterangan: + : tidak terdapat pertumbuhan bakteri
Berdasarkan pada tabel 2 diperoleh Staphylococcus epidermidis dapat

hasil  pengujian skrining  antibakteri
menunjukkan bakteri Propionibacterium
acnes, Pseudomonas aeruginosa,

Staphylococcus aureus, dan

membunuh bakteri uji pada konsentrasi 1%
ditandai dengan tidak adanya pertumbuhan
bakteri sepanjang goresan pada medium.

Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol
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daun Ceremai memberikan aktivitas

antibakteri terhadap bakteri uji, sehingga
dapat dilakukan penelitian lebih lanjut
terkait aktivitas antibakterinya.

Setelah diperoleh hasil uji skrining,
melakukan

selanjutnya pemisahan

senyawa secara Kromatografi Lapis Tipis
(KLT). Hasil pemisahan senyawa secara KLT
kemudian dilanjutkan pengujian aktivitas
antibakteri ekstrak etanol daun Ceremai
secara KLT-Bioautografi. Hasil dapat dilihat
pada tabel 3.

Tabel. 3. Hasil pengujian aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun Ceremai secara KLT-Bioautografi

Warna pada

Bakteri uji Bercak Nilai Rf
UV 254 nm UV 366 nm
0,80
i 0,54
P. acnes, P. a.erug/n.olsa, S. 4 Hijau Ungu
aureus, S. epidermidis 0,36
0,29

Berdasarkan hasil pengujian aktivitas
antibakteri daun Ceremai terdapat 4 bercak
aktif dengan nilai Rf 0,8; 0,54; 0,36; dan 0,29

menghambat bakteri

yang

Propionibacterium acnes, Pseudomonas

aeruginosa, Staphylococcus aureus, dan
Staphylococcus epidermidis. Ekstrak etanol
daun Ceremai

mengandung senyawa

metabolit sekunder seperti flavonoid,

alkaloid, tanin, dan saponin yang memiliki
potensi sebagai antibakteri terhadap bakteri
uji yang ditandai dengan terbentuknya zona
bening pada permukaan medium tempat
berdifusi bercak dari kromatogram.
Terbentuknya zona bening dikarenakan
ekstrak daun Ceremai memiliki komponen
kimia aktif

yang menyebabkan

penghambatan terhadap bakteri uji. Hal ini

sesuai dengan penelitian sebelumnya yang

menyatakan bahwa daun Ceremai
mengandung komponen kimia seperti
flavonoid yang memiliki aktivitas

antibakteri®*.

Selanjutnya ekstrak etanol daun

Ceremai dilanjutkan ke wuji aktivitas

antibakteri dengan metode difusi agar.

Sebelum itu, dilakukan uji Konsentrasi
Hambat Minuman (KHM) dengan metode
dilusi cair menggunakan microplate 96 well.
Uji KHM bertujuan untuk mengetahui nilai
konsentrasi minimum ekstrak etanol daun
Ceremai yang  dapat menghambat
pertumbuhan bakteri uji. Hasil pengujian

KHM dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil pengujian Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak etanol daun Ceremai

Hasil uji Konsentrasi Hambat Minimum

Bakteri uji
) 16% 8% 4% 2% 1% 0,5% 0,25% 0,125%
P. acnes, S. aureus + + + + + + + -
P. aeruginosa, S.
. o + + + + + + - -
epidermidis
Keterangan: (+) Menghambat pertumbuhan bakteri; (-) Tidak menghambat pertumbuhan bakteri
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Berdasarkan data pada tabel di atas,
diperoleh nilai KHM ekstrak etanol daun
Ceremai yang berbeda pada setiap bakteri
uji. Nilai KHM pada bakteri
Propionibacterium acnes dan
Staphylococcus aureus terdapat pada
konsentrasi 0,25%. Sedangkan nilai KHM
pada bakteri Pseudomonas aeruginosa dan
Staphylococcus epidermidis terdapat pada
konsentrasi 0,5%. Perbedaan nilai KHM
diduga karena setiap bakteri uji mempunyai
kerentanan yang berbeda-beda terhadap
suatu  senyawa  antibakteri®.  Hasil
pengujian KHM menunjukkan bahwa bakteri
Pseudomonas aeruginosa dan
Staphylococcus epidermidis merupakan
bakteri yang paling rentan terhadap ekstrak

etanoldaun Ceremai. Semakin rendah nilai

KHM, maka semakin efektif ekstrak

tersebut, sehingga membutuhkan
konsentrasi yang lebih kecil untuk
menghambat pertumbuhan bakteri. Nilai
KHM yang sangat rendah diinginkan agar
dosis yang diberikan kepada pasien bisa
lebih kecil. Dari hasil pengujian KHM,
ekstrak etanol daun Ceremai memiliki
potensi sebagai antibakteri sehingga dapat
dijadikan referensi untuk pengobatan infeksi
kulit?.

Dari hasil uji KHM, kemudian
dilanjutkan dengan pengujian Konsentrasi
Hambat Minimum (KBM) dengan metode
dilusi padat. Tujuan pengujian KBM adalah
untuk  menentukan nilai konsentrasi
minimum dari suatu sampel dalam

membunuh bakteri uji. Hasil pengujian KBM

dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil pengujian Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) ekstrak etanol daun Ceremai (Phyllanthus

acidus (L.) Skeels)

Hasil uji Konsentrasi Bunuh Minimum

Bakteri uji
16% 8% 2% 1% 0,5% 0,25% 0,125%
P. acnes, S. aureus + + + + + - -
P. aeruginosa, S.
+ + + + - - -

epidermidis

Keterangan: (+) Menghambat pertumbuhan bakteri; (-) Tidak menghambat pertumbuhan bakteri

Berdasarkan tabel di atas, nilai KBM
ekstrak etanol daun Ceremai yang berbeda
pada setiap bakteri uji. Nilai KBM pada
bakteri Propionibacterium acnes dan
Staphylococcus aureus terdapat pada
konsentrasi 0,5%. Sedangkan nilai KBM
pada bakteri Pseudomonas aeruginosa dan

Staphylococcus epidermidis terdapat pada

konsentrasi 1%. Perbedaan nilai KBM
dikarenakan perbedaan tingkat sensitifitas
dari masing-masing bakteri disebabkan oleh
perbedaan pada struktur dinding sel antara
bakteri Gram negatif dan bakteri Gram
positif?’. Semakin rendah nilai KBM, maka
semakin efektif ekstrak tersebut,

sehingga membutuhkan konsentrasi yang
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lebih kecil untuk membunuh bakteri. Nilai
KBM yang sangat rendah diinginkan agar
dosis yang diberikan kepada pasien bisa
lebih kecil. Penentuan KBM penting dalam
ekstrak tanaman obat karena ini
menunjukkan konsentrasi antibiotik
terendah yang masih mampu menghambat
pertumbuhan organisme tertentu®.
Pengujian selanjutnya dilakukan uji

aktivitas antibakteri ektrak etanol daun

Ceremai secara difusi agar menggunakan 6
seri konsentrasi diantaranya 1%, 2%, 4%,
8%, 16%, dan 32%. Tujuan dilakukan
pengujian aktivitas antibakteri secara difusi
agar yaitu untuk melihat seberapa besar
zona hambat yang terbentuk dari sampel
terhadap bakteri uji. Hasil pengujian
aktivitas antibakteri secara difusi agar dapat

dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Hasil pengujian aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun Ceremai secara difusi agar

Diameter Zona Hambat (mm)

Bakteri uji
32% 16% 4% 2% 1% K+ K-
P. acnes 19,27 16,73 12,25 9,90 8,58 8,28 32,89 0
P. aeruginosa 17,06 13,04 11,84 11,15 10,76 9,69 33,10 0
S. aureus 20,11 14,85 12,94 10,73 9,18 8,47 37,17 0
S. epidermidis 19,31 16,00 12,93 11,50 8,23 7,63 30.48 0

Keterangan: (K+) Kontrol positif (Doksisiklin); (K-) Kontrol negatif (Aquadest)

Hasil pengukuran diameter zona
hambat dapat diinterpretasikan ke dalam
kategori daya hambat zat antibakteri. Bila
zona hambat kurang dari 5 mm (<5 mm)
termasuk kategori lemah, 5-10 mm
termasuk kategori sedang, 10-20 mm
termasuk kategori kuat, dan lebih dari dari
20 mm (>20 mm) termasuk kategori sangat
kuat?®.

Berdasarkan tabel 7 hasil pengujian
aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun
Ceremai dengan metode difusi agar
diperoleh rata-rata diameter zona hambat
terbesar vyaitu pada konsentrasi 32%

terhadap bakteri P. aches sebesar 19,27

mm (kuat), P. aeruginosa sebesar 17,06 mm
(kuat), S. aureus sebesar 20,11 mm (sangat
kuat), dan S. epidermidis sebesar 19,31 mm
(kuat). Bakteri uji S. aureus memberikan
zona hambat terbesar dibandingkan bakteri
uji lainnya. Hal ini disebabkan karena S.
aureus berasal dari golongan bakteri yang
berbeda yaitu bakteri S. aureus sebagai
Gram positif. Jenis bakteri Gram positif
memiliki struktur dinding sel yang lebih
sederhana dibandingkan dengan bakteri
Gram negatif*®. Dari hasil penelitian
diperoleh konsentrasi 32% memiliki nilai
zona hambat hampir mendekati dengan

nilai kontrol positif doksisiklin. Sehingga
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diketahui bahwa ekstrak etanol daun
Ceremai memiliki potensi sebagai
antibakteri sehingga dapat dikembangkan
untuk pengobatan infeksi kulit.

Hasil penelitian ini membuktikan
bahwa semakin meningkatnya konsentraksi
ekstrak maka semakin meningkat pula daya
hambat yang diperoleh. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Alouw, Fatimawati, dan
Lebang (2022) bahwa semakin tinggi
konsentrasi ekstrak yang digunakan maka
semakin besar zona hambatyang terbentuk.
Penambahan konsentrasi senyawa
antibakteri dapat meningkatkan penetrasi
senyawa antibakteri ke bagian dalam sel
bakteri yang akan merusak sistem
metabolisme sel dan dapat mengakibatkan
kematian sel®".

KESIMPULAN

Isolat fungi endofit kode IFBZ5, IFBZ6
dan IFBZ7 dari batang tanaman bidara
(Zizhipus  mauritiana  Lam.)  memiliki
aktivitas antioksidan dengan nilai ICso kode
IFBZ5 dan IFBZ6 sebesar 2.482,363 pg/mL
dan 467,847 pg/mL termasuk kategori
aktivitas antioksidan yang sangat lemah dan
untuk kode isolat IFBZ7 dengan nilai ICs
sebesar 50,120 pg/mL termasuk kategori
aktivitas antioksidan yang kuat sedangkan
nilai ICso BHT sebagai pembanding sebesar
6,778 pg/mL termasuk kategori aktivitas
antioskidan yang sangat kuat. Nilai ICs jauh
lebih besar dari pada nilai ICso BHT sebagai

pembanding. Hal ini menunjukkan bahwa

aktivitas antioksidan isolat fungi endofit

kode IFBZ5, IFBZ6 dan IFBZ7 lebih rendah

dibandingkan  dengan BHT  sebagai

pembanding dengan menggunakan metode
DPPH.
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